BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Permasalahan mengenai asimilasi budaya kerap terjadi dalam konteks
transmigrasi. Lowbenthal (2023) menyvebutkan bahwa dalam  konteks
transmigrasi, masyarakat transmigran kersp menghadapi tantangan seperti
kesulitan mempertzshankan keuniken budmya asli. mengintegrasikan budaya
yang berbeda, ﬂnqm tﬂhmmhﬁ.{p bahasa dan budaya asli,
serla Ilq:hhn d.l_dmﬁnﬂf hhﬂp kn‘!m minoritas.  Contoh
permuﬂn proses asimilasi hﬂﬂ}'n pernzh tegudl pt',k masa Orde Baru,
&ﬂl Tluughm di Hﬂ_ﬂin mendapatkan ﬁtﬂjhu diskriminatif dari
pemerintah melnlﬁi-’-ﬂungkajﬂn kebijakan yang bertujuan. menghilangkan
identitas Tionghoa (Fittrya, 2013). Terdapat kasus pemaksaan asitiitasi budaya
melalui instansi pemerintoh terhadap masyarakat odat Sunda Wiwitan di
Kasepuhan Ciptagelar, Jawa Barat, melalui kebijakan mengubah kepercaynan
dan keyakinan masyarukat menjadi Islam (Kusmayanti, 2019). Pada kasus lain,
terjadi upaya pemaksaan terhadap penduduk asli Amerika untuk beralih ke
Buday@ Heril, pemerintah Amerika Serikat membesiakulan ¥ebisakamasimilasi
budaya yang melarang penggunaan bahasa asli, praktik keagamann, dan tradisi
budaya masyarskat asli Amesiks. Kebijokan ini berdampak negatif pada
pendaduk sl Amerika dan berpoicos mengancam, kelangsumgan budayo
mereka (Onion, 2023).

Beberapa kasus diatas merupakan salsh satu bentuk diskriminasi dalam
kehidupan sosial. Mmﬁmﬂ Kite & Whitley {-dllllﬂ Daniel, 2023) menjelaskan
bahwa diskriminasi berawal dari sll.a.p etmasentris yang dimiliki seseorang atau
kelompok. sehingga ketidakadilan terhadap kelompok stau mdividu yang
diznggap berbeda budaya. suku, atau ras akan terjadi (Dandel. 2023). Seseorang
dapat menunjukkan sikap eémesentris saat menilai budaya orang lain dengan
cara memandangnya dar sudul pandang budayanya sendiri. Hal ini dapat
menyebabkan seseorang menganggap budaya orang lain salah karena mereka
menggunakan standar kebenaran vang berlaku dalam budaya mereka sendin.



Akibatnya, seseorang dopat melakukan tindakan menghukum secara sosial dan
memberikan label "salah" pada budaya orang lain (Dianto, 2019). Sedangkan
Geertz menyatakan bahwa kebudayoan dibentuk oleh masyarakat sebagm
sistemn makna yang membentuk identitas unik bagi mereka. Oleh karena itu,
dalam proses asimilasi budiya, penting untuk mempertshankan makna dan
identitus budaya yvang ada. serta memberi ruang bagi pengaruh budaya baru
vang positif (Geertz, 1973). Asimilasidapat dikatakan sukses bila menghasilkan
integrasi budaya lhhm 5;1:&]1 masyarakat. Penckanannya adalah pada
pentingnya memelihaa dan menghargai keunlkan budaya yang sudah ada
sekaligus terbuka terhadap muhpﬂsmfdm huiiﬁjﬂ!hﬂ (Gordon, 1964).
Salah satu fenomena yang terjadi di Indonesia misalnya. di Desa
Sinunukan 1. Kabupaten Mandailing Natal. Desa w merupakan salah
satu daerah transmigrasi sebagni penempatan transmigran jrnghﬂ'usal dari
pulny Jawa. Prawiro (dalom Sulastriningtias. 2018} menjelaskon babwa
transmigras: adalah pemindahan penduduk vang didukung nhh pmmmah
Kebijakan ini diadopsi karena penyebaran penduduk di Indonesia dianggap
tidak merata, dengan bebernpa doernh yang terialu padat seperti halaya di pulau
Jawa dan pulau lain memiliki penduduk relatif sedikit, Hal ini mengakibatkan
ketidaksesuaian dalam kehidupan penduduk, perkembangan wilsyah, dan
masyarakat di sekitarnya dari apa yang dihﬂmpmﬁulmmngﬁn 2018).
Hlﬁﬂlhﬂ dﬂl wﬂ PDTT {Km Desi. Femhnngunan
MTWLMWl}hmggamm pemerintah Indonesia
telah melakukan pemindahan 2.2 futs keluarga ataw sekitar 9,1 juta jiwa melalui
program transmigrasi ke w 'nthjﬂl di seluruh Indonesia, (Gamawati,
dalam Huda, 2021), Salah satu tempat tujuan daerah transmigrasi adalah Desa
Sinunukan I, Kabupaten Mandailing Natal, Sumotera Utara. Puncak
kedatangan masyarakat transmigran ke Desa Sinunukan 1 terjadi pada tabun
1979 dan 1980, pada periode tersebul terdapat 472 Kepala Keluarga (KK)
transmigran dan pulau Jawa dan 28 KK transmigran lokal vang berasal dan

Sumatern Utara (Lubis, Wawancara, Sekretaris KUD Harapan Sinunukan [
2023).



Tabel 1.2 Daftar Masyarakat transmigrasi suku Batak



Terdapat juga beberapa daerah transmigrasi di Kabuptaen Mandailing
Natal yaitu, Transmigrasi Sikara-kara Il didirikan pada tahun 1983 dengan 500
kepala keluarga vang berasal dan pulau Jawa. Selanjutnya, pada tahun 1986,
Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Batahan 1 dibangun dengan 200 kepala
keluarga transmigrasi lokal yang berasal dan berbapgai dserah di Sumatera
Utara. Kemudian, pada tahun 1994, di Bintungan Bejangkar Baru, program
transmigrasi TRANBANKDES menampung 230 kepala keluarga yang berasal
dari pulau Jawa Tﬂlki:]r, pada tahun 1998, Transmigrasi Kampung Kapas 11
mmmm!ﬂkemhﬁmﬁ.ﬂhﬂuﬂ d:!ﬁ“;tlllﬂ Jawa (Yusuf, 2024).

Dess Siunukan 1 merupakan desa yang ferletak di Kabupaten
M:ug Hnmi..?;‘wiﬁ Sumatera Utara, Smmnﬁrﬂesa Sinunukan
Imemiliki topografi dataran rendah hingga dataran tinggi. Komoditas dan mata
pencaharion utama dari desa ini adalah perkebunan kelapa sawit Desa
‘Sinunukan | merupakan rumah bagi dun suku utama dun ferbesar dilihat dari
Jnm]ﬂ;pmduduk yang mendiami desa tersebut yaitu suku Batak dnnmhlhv.a_
Mesikopun suku lain juga terdapat di desa tersebut namun dmgnnjumﬂ}yang
kel (Lubis, Wawancara, Masyarakat Suku Batak Desa Sinunukan L 2023).

Meskipun Laubenthal (2023) mengungkapkan bahwa dalam konteks
fransmigrasi, masyarakat pendatang sering menghadapi berbagai fantangan,
termasuk nsiko. dukmnman dmkesul:lmn dnlmm@enn!mﬂml keunikan
blﬂl:ﬂlﬂum huday:mbﬂedmrmﬁundl[}m
Slhllmlhul,m mm oleh Subinah, (Warga Transmigrasi suku
Jawa, 2023) warga pendntang tidak mengalami diskriminasi, tidak mengalami

kesulitan dalam murm wwm tidak ada ancaman
dalam mempertahankan bahasa dan budaya asli tetapi masyarakat Jawa

mengalami pergeseran budaya berupa kelunturan penggunaan Bahasa Jawa,
yang scharusnya masyarakat Jawa tetap dapat memepertahankan keunikan
bahasa dan budaya asli mereka,

Oleh karena itu, penelitian inl bertujuan memahami cara ataw proses
komunikasi vang diterapkan oleh masyarakat multi etnis di Desa Sinunukan 1
dalam kehidupan sosial mereka, saluran apa vang menyatukan mereka. serta apa



saja upaya kedua masyarakal yang berbeda suku tersebut sehingga dapat
berasimilasi. Alasan lain schinggas peneliti terfank untuk meneliti proses
asimilasi di Desa Sinunukan I, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara
adalah  karenn menyangkumt dengan  permasalshan  kesukubangsaan.
Koentjaraningrat (dalam Heryadi, 2013) menyatakan bahwa mempelajan
masalah kesukubuangssan merupaksn hal yang sangal penting mengingat
mayoritas negara di dunia ind memiliki populasi yang terdiri dari beragam etnis.
Hanya sekitar lim dari.- iﬁmmpﬂfers&nkatan Bangsa-Bangsa
vang memiliki populasi homogen. Oleh karena itu, isu kesukubangsaan menjadi
FEW yunghﬁﬁ;hh!.ﬂnm statistik Er;ﬂ'..li’whﬂguagﬂ uf the
Warld mnﬂnpat[m: W‘ia di posisi kedus sebagsi negara dengan
kepemilikan bahasa daerah terbanyak di dunia yaitu 710 babasa (Sadya, 2022).
Tidak hanya itu, penelition mengenai proses asimilasi budaya dan yang
‘berhubungun dengan komunikasi antarbudaya belum pernah dilakukan di Desa
Sjmmﬂhnl, Desa Sinunukan | juga memupakan desa hwmm m di
J{ihﬁmmndai:ing Natal, dan di Desa Smunukan [ juga terjadi pembauran
un budsys ying berbedn. sedangkan dess tranm:uErnm lnin yang nda di
';Knmedelllng Natal tidak mengalami pembauran dua budaya seperti
di Desa Smunukan 1 sehinggn menank untuk diteliti
dalam wmtﬂﬂm bufln}fn ns.li, mgmnkﬂn budaya yang
berbeds, ancaman terhadap kelungsungan hidup bahasa dan budaya asli, serta
tindakan diskriminatif terhadep kelompok minoritas. Namun, warga
trapsinigran di Desa Sintrsulan 1 sk mengalams trdakan diskriminas, tidal
mengalami kesulitan dalom mengintegerasikan budaya yang berbeda, tidak nda
ancaman dalam mempertahankan bahasa dan budaya asli, tetapi masyarakat
Jawa mengalami pergeseran budaya berupa kelunturan penggunaan Bahasa
Jawa. Berdasarkan rumusan masalah tersebut. pertanyaan penelitian dalam

studi ini adalah bagaimana proses asimilasi budoya masyarakat transmigran



Jawa di Desa Sinunukan [, Kabupaten Mandailing Natal melalui kemunikasi
antarbudaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian 1 untuk mendeskripsikan asimilasi budsya

masyarakat transmigran Jawa di Desa Sinunukan I, Kabupaten Mandailing
Natal.

kan kontribusi
Indonesia,
apenelitian



1.5 Sistematika Bab
Pada penelitian ini, peneliti menyusun sistematika penulizan bab yung
mengenai topik pembahasan yang ada didalam penelitian ini. Sistematika hab
yang peneliti susun dalam penelitian yang berjudul Komunikasi Antarbudaya
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